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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga emas, kurs 

rupiah, dan inflasi terhadap stabilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di 

Indonesia selama periode 2010-2024. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga emas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan harga emas belum mampu memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap pergerakan IHSG selama periode penelitian. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa investor di pasar modal Indonesia tidak 

sepenuhnya menjadikan emas sebagai alternatif utama investasi ketika terjadi 

perubahan kondisi pasar saham.  

2. Kurs rupiah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stabilitas IHSG di 

Indonesia. Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

cenderung memberikan tekanan terhadap pasar modal karena dapat 

meningkatkan risiko investasi dan menurunkan tingkat kepercayaan investor. 

Sebaliknya, nilai tukar rupiah yang stabil mampu meningkatkan aktivitas 

investasi di pasar modal sehingga mendukung penguatan IHSG.  

3. Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stabilitas IHSG di 

Indonesia. Tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan meningkatnya biaya 

produksi perusahaan dan menurunnya daya beli masyarakat sehingga dapat 

memengaruhi kinerja perusahaan yang tercatat di pasar saham. Kondisi 
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tersebut berdampak terhadap penurunan minat investor dan melemahnya 

pergerakan IHSG.  

4. Harga emas, kurs rupiah, dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia. Hasil 

uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 23,31475 dengan nilai Prob(F-

statistic) sebesar 0,000045, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 

(0,000045 < 0,05), sehingga hipotesis keempat diterima. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,864104 menunjukkan bahwa 86,41% 

variasi pergerakan IHSG dapat dijelaskan oleh variabel harga emas, kurs 

rupiah, dan inflasi, sedangkan sisanya sebesar 13,59% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel makroekonomi tersebut secara bersama-sama memiliki peran 

penting dalam menjelaskan perubahan dan stabilitas IHSG selama periode 

2010-2024.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Investor  

Investor diharapkan dapat memperhatikan kondisi ekonomi makro seperti 

pergerakan kurs rupiah dan tingkat inflasi sebelum mengambil keputusan investasi 

di pasar modal. Selain itu, investor juga perlu melakukan diversifikasi investasi 

untuk mengurangi risiko akibat fluktuasi kondisi ekonomi dan pasar keuangan. 

2. Bagi Pemerintah dan Otoritas Keuangan 

Pemerintah serta otoritas keuangan diharapkan mampu menjaga stabilitas 

ekonomi makro, khususnya kestabilan nilai tukar rupiah dan tingkat inflasi, karena 
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kedua variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap stabilitas IHSG. 

Kebijakan ekonomi yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

menjaga stabilitas pasar modal Indonesia. 

3. Bagi Perusahaan 

Perusahaan yang tercatat di pasar modal diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja dan menjaga stabilitas keuangan perusahaan agar tetap mampu menarik 

minat investor meskipun terjadi perubahan kondisi ekonomi makro. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan ukuran stabilitas pasar 

modal yang lebih spesifik, seperti volatilitas IHSG, standar deviasi return, atau 

model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH), 

sehingga konsep stabilitas pasar modal dapat diukur secara lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel makroekonomi lain, 

seperti suku bunga, jumlah uang beredar, harga minyak dunia, atau Produk 

Domestik Bruto (PDB), agar mampu memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kondisi pasar modal Indonesia. 

5.3.  Impikasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis terkait pengaruh 

harga emas, kurs rupiah, dan inflasi terhadap stabilitas Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Indonesia. 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mendukung teori Arbitrage Pricing Theory (APT) yang 

menyatakan bahwa faktor ekonomi makro memiliki pengaruh terhadap pergerakan 

pasar modal dan tingkat return saham. Dalam penelitian ini, kurs rupiah dan inflasi 

terbukti memiliki pengaruh terhadap stabilitas IHSG sehingga menunjukkan bahwa 
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kondisi ekonomi makro menjadi faktor penting yang memengaruhi aktivitas 

investasi di pasar modal Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa perubahan variabel ekonomi makro dapat memengaruhi 

tingkat kepercayaan investor dan pergerakan indeks saham. Sementara itu, harga 

emas yang tidak berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa perilaku investor di 

pasar modal Indonesia masih lebih dipengaruhi oleh kondisi ekonomi domestik 

dibandingkan pergerakan harga emas sebagai aset alternatif investasi. 

2.  Implikasi Praktis 

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi di pasar modal. Investor 

perlu memperhatikan kondisi nilai tukar rupiah dan tingkat inflasi karena kedua 

variabel tersebut terbukti memengaruhi stabilitas IHSG. Dengan memahami 

kondisi ekonomi makro, investor dapat menentukan strategi investasi yang lebih 

tepat untuk meminimalkan risiko investasi. 

Bagi pemerintah dan otoritas keuangan, hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya menjaga stabilitas ekonomi makro, khususnya kestabilan nilai tukar 

rupiah dan pengendalian inflasi. Stabilitas ekonomi yang terjaga dapat 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap pasar modal Indonesia sehingga 

mampu mendorong pertumbuhan investasi dan menjaga stabilitas sistem 

keuangan nasional. 

Bagi perusahaan yang tercatat di pasar modal, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi makro dapat memengaruhi stabilitas pasar 

saham dan aktivitas investasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan 
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kinerja dan menjaga kondisi keuangan perusahaan agar tetap mampu menarik 

minat investor di tengah perubahan kondisi ekonomi. 

3. Implikasi Akademis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas hubungan variabel ekonomi makro terhadap pasar modal di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan pengembangan kajian dalam 

bidang ekonomi dan keuangan, khususnya terkait pengaruh faktor makroekonomi 

terhadap stabilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
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